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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana penting untuk menikgkatkualitas
sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin kelangsupgmbangunan suatu
bangsa. lImu pengetahuan dan penerapannya diakagae salah satu kunci
utama dalam pengembangan ekonomi suatu bangsaagRat@in kualitas SDM
mendesak untuk segera direalisasikan terutama dakmghadapi era persaingan
global. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kuali8DM diharapkan semua
orang memperoleh kesempatan yang sama untuk d@paiakses pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan pada jalur formal dalmntuk sistem
pendidikan melalui sekolah yang sudah menjadi gmihhampir seluruh
masyarakat umum dan dipraktekkan selama bertatumtaSesungguhnya,
sebagai sebuah institusi atau sistem belajar, aekidaklah sempurna. Banyak
persoalan yang harus dibenahi dalam sistem sekiolaltlonesia, mulai dari soal
kurikulum yangoverload, aturan ketat, guru kurang menguasai materi,it@sil
kurang memadai, hingga metode dan model pembelajmag monoton dari
tahun ketahun. Jika tidak dpgrade dan didevelop, sistem ini akan membuat
orang putus asa dan frustasi. Akibatnya, anak tidekcapai sasaran pendidikan,
bahkan cenderungelay motivated, tidak termotivasi untuk menjadi pembelajar

yang baik yang bergairah (Alaydroes, 2004: 12).



Dibutuhkan alternatif sistem belajar yang mampu geerbangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakter anakaisdengan kondisi atau
kecenderungan-kecenderungan psikologis anak. §ehak akan pendidikan
harus dikembalikan kepada anak, tidak hanya seasakepada pendidikan, tetapi
dalam proses pembelajaran. Terkait dengan kampatugational for all (EFA),
apa pun kondisinya pendidikan harus bisa diteriteh snasyarakat. Untuk itu,
hak-hak manusia seyogyanya diterapkan dalam ppesebelajaran.

Mengingat sekolah formal sebagai sebuah institiasiklah sempurna,
maka diperlukan pendidikan alternatif yang mempétha hak anak atas
pendidikan. Sehingga muncul sekolah-sekolah alti€rygng mencoba menutupi
kekurangan sistem yang ada, seperti: sistem sekelgiadu, sekolah kreatif,
sekolahboarding, atau sekolah alam. Dalam sistem ini anak tetapnig&ed ke
sekolah, namun faktor-faktor yang membuat anak mleng kendala mencapai
tujuan belajar diminimalisir sedemikian rupa (Alayes, 2004: 12).

Ada pula alternatif pilihan pendidikan bagi analdayang enggan belajar
secara formal di kelas, yaitu sistem sekolah ruthaimeschooling). Dimana anak
tidak perlu berangkat ke sekolah, aktivitas pemaria anak yang dilakukan di
rumah oleh orang tua atau orang dewasa lainnggerhomeschooling ini tidak
mengantarkan anak-anak mereka ke sekolah taplidisigngelola proses belajar
mengajar dirumah. Bukan sekedar belajar, tapi &elgng terstruktur, sistematis
dan tetap mengacu pada kurikulum standar departgmeedidikan nasional

(Diknas), namun syarat yang paling penting peramupetanggung jawab dan



komitmen ayah dan ibu sebagai orang tua merupakarcti kkeradaan dan
keberhasilatomeschooling.

Dengan adannylaomeschooling mengubah sudut pandang yang cenderung
bahwa sekolah adalah pendidikan itu sendiri. Sefsingpendapat yang
mengemuka bahwa tanpa sekolah tidak ada pendiddamangan yang kurang
tepat itu cenderung menggeser proses pendidikark ateam keluarga
sepenuhnya ke sekolah (Depdiknas, 2006: 6). Dalamir, homeschooling
merubah sudut pandang itu. Jadi, sekolah formahmgatu-satunya cara bagi
anak untuk memperoleh pendidikan, namun hanyalah satu cara untuk belajar
dan memperoleh pendidikannya.

Pada dasarnya, pendidikan menurut Undang-UndarignsiBendidikan
Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 bukan hanalak, tetapi suasana
belajar dan proses pembelajaran yang tidak dibatekisekolah saja, tetapi juga
masyarakat dan keluarga. Sejalan dengan pendapgadiyUmmi, 2004: 11)
bahwa “Jika belajar dikaitkan dengan proses pekainjimaka pendidikan yang
sebenarnya justru dalam keluarga, tidak dilembagakdaksudnya, pendidikan
itu harus individual (bukan klasikal atau masajena setiap individu memiliki
keunikan dan kecepatan berbeda dalam belajar.

Dilatar belakangi oleh asumsi pendidikan keluardamana keluarga
sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utagiaabak. Maka sebagai
sebuah wadah perlu mengakomodasi serta menyesumikaat utama setiap
individu anak. Melalui jalur pendidikan informal,aiju model pendidikan

homeschooling, seyogyanya menjadi sebuah pilihan untuk memehaki asasi



manusia atas pendidikan dalam proses pembelajaanApmeschooling
menganut filosofis belajar dapat dilakukan kapga,sdimana saja, dan dengan
siapa saja. Diharapkan anak mampu belajar manitiawéh bimbingan orang
tua.

Pasal-pasal dalam UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 teeutamtang hak
terhadap pendidikan yang berkualitas dan adanya fakmal, nonformal dan
informal, telah meningkatkan aspirasi untuk melak&an sekolah yang berbasis
lingkungan keluarga atau sekolah rumah yang serthgebut dengan
homeschooling. Dalam sistem pendidikan nasiond&omeschooling adalah
perwujudan dari penyelenggaraan pendidikan pada jaformal yang diakui
eksistensinya di dalam UUSPN.

Dalam Pasal 27 Ayat 1 dijelaskan, “Kegiatan perkaidiinformal yang
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentulgidtan belajar secara
mandiri.” Selanjutnya, pada Ayat 2 dijelaskan, “Handidikan sebagaimana
dimaksud dalam Ayat 1 diakui sama dengan pendidfkamal dan nonformal
setelah perserta didik lulus ujian sesuai dengamdsir nasional pendidikan.” Jadi,
secara hukum kegiatan persekolahan di rumah dunigidoleh undang-undang,
sehingga tidak disangsikan lagi, penyelenggatasmeschooling memiliki basis
legal yang kuat dan merupakan salah satu kekayeraigg&man model pendidikan
yang berjalan di masyarakat.

Direktur Pendidikan Kesetaraan Departemen Pendidikdasional
Yulaeawati (Depdiknas, 2006: 12) mengemukakan bahwa

Sekolah rumahhdmeschooling) adalah proses layanan pendidikan yang
secara sadar, teratur, dan terarah dilakukan obaigaua atau keluarga dan



proses belajar mengajar dapat berlangsung dalasarsamayang kondusif
dengan tujuan agar setiap potensi anak yang umbtdeerkembang secara
maksimal.

Melalui pendidikan pilihan yang diselenggarakan ngra tua
(homeschooling) memberi kesempatan kepada masyarakat yang tidglatd
mengikuti pendidikan formal dan nonformal, menegaplprinsip belajar oleh,
dari dan untuk keluarga (lingkungan) dengan menayakhn peran serta orang
tua atau keluarga dan masyarakat dalam memenubilten belajar sepanjang
hayat sesuai potensi dan kondisinya.

Homeschooling di Indonesia diklasifikasikan ke dalam beberapanéd
sesuai dengan tujuan, kondisi dan kebutuhan masasjrg orang tua atau
keluarga, diantaranyahomeschooling tunggal, homeschooling majemuk dan
komunitashomeschooling. Sistem pendidikaimomeschooling beberapa tahun ini
semakin mendapat perhatian dari masyarakat danemern@ sebagai pendidikan
alternatif yang memerdekakan anak. Terlihat data deng berhasil dihimpun
oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan Depdiknas|y&tli, 2007: 34) bahwa:
‘Ada sekitar 600 pesertaomeschooling di Indonesia sebanyak 83,3% atau sekitar
500 orang mengikutihomeschooling majemuk dan komunitas. Sedangkan
sebanyak 16,7% atau sekitar 100 orang mendiaateschooling tunggal.’

Sementara, di Australia dan New Zealand sekitab(b.peserta didik
yang mengikuthomeschooling, di Kanada pada tahun 2001 diperkirakan 80.000
peserta didik, di Inggris sekitar 90.000 peserthkdilan di Amerika Serikat pada
tahun 2005 terdapat sekitar 1.1 juta peserta didikeschooling. Berdasarkan

hasil survaiNational Center For Education Satistic (NCES) terungkap bahwa



orang tua memilih mendidik anak di rumah disebabi{@ena ingin memberikan
pendidikan yang lebih baik di rumah sebanyak 415.0€8serta didik (48,9 %)
(Depdiknas, 2006: 7).

Komunitas homeschooling sebagai satuan pendidikan jalur nonformal.
Dimana acuan mengenai eksistensi komunitaseschooling terdapat dalam
UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 4 menyatdledowa komunitas
homeschooling merupakan salah satu bentuk kelompok belajar (8liore,
2007). Komunitashomeschooling belakangan memang marak dipilih para orang
tua. Seiring dengan meningkatnya minat orang tdaat&p model pendidikan
homeschooling. Dimana keberadaan komunitasmeschooling harus memiliki
ijin badan hukum yang akan menaungi kepentingan kidreradaan komunitas
homeschooling. Bentuknya bisa berupa pusat kegiatan belajar anakst
(PKBM), PT atau Yayasan. Supaya anak yang mengdimeschooling bisa di
data oleh pemerintah dan mendapatkan layanan pksmdiderta diakhir bisa
mengikuti ujian kesetaraan.

Banyak bermunculan di kota Bandung lembaga yangyetenggarakan
komunitas homeschooling. Salah satu lembaga yang menyelenggarakan
komunitas homeschooling yaitu Homeschooling Kak Seto Bandung (HSKSB).
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, orang tnaadak yang memilih sistem
komunitashomeschooling di Homeschooling Kak Seto Bandung memiliki alasan
yang berbeda, antara lain: anak mendapatkan p&dakkurang menyenangkan
di sekolah formal (kasusullying, bentakan dan kekerasan dari teman-teman, guru

maupun pihak sekolah) dan tuntutan dari sekolamdbryang tidak diimbangi



oleh kemampuan anak, khususnya bagi anak yanglthgtten khusus (ABK).
Sehingga menimbulkan trauma pada diri anak akarangansekolah.

Ada pula alasan tidak diterima di sekolah formaleka usia anak yang
masih belum mencukupi untuk masuk sekolah dasaak angin mengikuti
program akselerasi, orang tua yang selalu pindatiahi kerja, kondisi fisik anak
yang mudah sakit, dan anak kesulitan mengatur wsdkolah karena memiliki
kesibukan menjadi artis.

Homeschooling merupakan sebuah program belajar mandiri di rumah,
setiap karakter khas anak dan perkembangan diseiau dipantau orang tua
secara personal. Selain itlnomeschooling membutuhkan perencanaan dan
pengawasan optimal, disiplin dan konsistensi damng@ tua dalam mengajar akan
mempengaruhi sukses tidaknigameschooling yang dijalani. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti, orang tua tidak selalu bisanamtau perkembangan
anaknya karena kesibukan menopang perekonomiaargeluidak disiplin dalam
melakukan pengawasan dan evaluasi serta keterbatakan pengetahuan.

Mengingat tidak semua orang tua yang memilih pekaid
homeschooling bisa menjalankan fungsi pendidik sebagai orgamisdaimana
idealnya orang tua sebagai pendidik bisa mengedelaruh proses kegiatan
belajar mengajar dengan menciptakan kondisi-konok$ajar yang sedemikian
rupa sehinggdnomeschoolers dapat belajar secara efektif dan efisien. Sehingga
diperlukan bantuan pendidik lainnya guna mengatisierbatasan dan

kemampuan orang tua dalam menjalan@meschooling.



Hal ini disadari karena sebelumnya peserta diddméschoolers) pernah
menempuh pendidikan pada jalur formal. Sehinggak alan orang tua terbiasa
dengan sistem pendidikan (formal) yang telah tedstesasi, pengelolaannya
terpusat dan jadwal belajar teratur. Kini dengatesn pendidikaihomeschooling,
belajar disesuaikan dengan kebutuhan anak dan kondisi rgaudegitu pula
pengelolaannya dilakukan oleh orang tua dan jadwedhjar dibuat dengan
kesepakatan bersama antara orang tudalaaschoolers.

Sehingga dengan adanya perpindahan jalur pendidikgmeran orang tua
sebagai penanggung jawab utantameschooling. Namun, pendidikan
homeschooling ini tidak hanya dan tidak harus dilakukan olehngréua. Selain
mengajar sendiri, orang tua dapat mendatangkanggivat (tutor), mendaftarkan
anak pada kursus, melibatkan anak-anak pada proagang ifiternship), dan
sebagainya. Pada dasarnigameschooling dapat dilakukan oleh semua keluarga
pada umumnya, yang dibutuhkan adalah komitmen tikies, dan kerja keras
untuk membuahomeschooling dapat berjalan.

Komunitas Homescooling Kak Seto Bandung memiliki metode
pembelajaran secara tutorial. Komunité®meschooling sebagai fasilitator
membantu melakukan perencanaan, pengawasan daragvalelalui kegiatan
tutorial yang dilaksanakan dua kali dalam semingganya belajar dirumah.
Dimana materi pembelajaran komunita@meschooling di Homeschooling Kak
Seto Bandung mengacu pada standar kompetensi DegdiStandar kompetensi
ini menjadi panduan tentang kemampuan akademis yaags dimiliki

homeschoolers pada kelas tertentu. Pada akhirtmpaneschooler dapat naik kelas



bila lulus ujian diakhir semester dan di ujung popendidikarhomeschooling
dapat mengikuti ujian kesetaraan yang diselenggaraepdiknas secara
nasional. Sehingga dengan bantuan tutor saat kegiatorial hakhomeschoolers
untuk mendapat pengajaran dapat diperhatikan.

Para tutor harus bijaksana dalam melihat dan mdakpian anak sebagai
sebuah pribadi unik yang perlu dihormati. Kurikultdomeschooling Kak Seto
Bandung disusun berdasarkan acuan yang ditentukgpdiknas dan dapat
memunculkan motivasi belajar pada anak. Belajat kagiatan tutorial tidak
dijadikan beban karena dibalut dalam kemasan yidag kaku. Anak jadi senang
belajar dengan motivasi internal, yaitu motivasii dalam diri anak itu sendiri.
Sehingga kegiatan tutorial bisa dilakukan dimarja, dzaik didalam lingkungan
lembaga maupun diluar lingkungan lembaga.

Mengingat motivasi atau dorongan tutor begitu penti bagi
homeschoolers saatkegiatan tutorial di komunitalsomeschooling. Maka melalui
dorongan tutor akan sangat membaromeschoolers dalam memecahkan
masalah belajar yang dihadapinya. Keberhasilan ata@l&m hal perubahan
kognitif, afektif dan psikomotor tergantung pad@askh mana keseriusan tutor
dapat mendorong atau meningkatkan motivasi anakkurglajar.

Sehingga diperlukan berbagai upaya yang dilakukkei dutor agar
homeschoolers memiliki motivasi dalam mencapai tujuan belajarntik
mencapai kualitas pendidikan bermutu tentunya hdib&rengi dengan motivasi
yang kuat darihomeschoolers. Begitu pentingnyahomeschoolers memiliki

motivasi yang tinggi untuk belajar. Sehingga sukdas gagalnya suatu program,
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dalam hal ini komunitatiomeschooling di Homeschooling Kak Seto Bandung,
tergantung kepada proses pembelajaran, dan hatuisutig pula dengan motivasi
yang kuat darhomeschoolers saat belajar tidak hanya di rumah tapi juga saat
kegiatan tutorial di komunitdsomeschooling.

Mengingat pelaksanaan proses pembelajaran yarigiklda di komunitas
Homeschooling Kak Seto Bandung menggunakan pendekatan yang tieiatik,
aktif, konstruktif dan kontekstual serta belajamahia melalui penekanan kepada
kecakapan hidup dan keterampilan dalam memecahkaalah. Dimana materi
pelajaran  yang dikembangkan menggunakan kurikulurembelajaran
Homeschooling Kak Seto yang didesain sendiri dan mengacu padikukum
nasional dengan bahasa pengantar bahasa Indohgsia. timbul ketertarikan
peneliti untuk meneliti berbagai upaya yang dilakukutor guna mendorong
motivasihomeschoolers dalam proses belajar dan pengalaman yang dipenaeh
diharapkan pengetahuanmeschoolers menjadi lebih baik dan memiliki motivasi
tinggi untuk belajar. Sehingga melalui penelitiam, ipenulis mendapatkan
gambaran  bagaimana usaha untuk meningkatkan motikasnunitas
homeschooling dalam belajar yang telah diupayakan oleh parar tutb

Homeschooling Kak Seto Bandung.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penuligpatd

mengindentifikasikan masalah sebagai berikut:
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1. Tutor dalam mengelola pembelajaran lebih fokus #apainat dan kebutuhan
peserta didik Homeschoolers) dalam belajar dibandingkan tujuan
pembelajaran.

2. Tutor dalam pendekatan belajar denghomeschoolers lebih bersifat
individual menyesuaikan dengan kemamphameschoolers.

3. Kegiatan belajar yang dikembangkan tutor lebih Kepanengembangkan
minat perorangan dari pada mendorong semangat Kkengdediantara
homeschoolers.

4. Kedudukan tutor dalam proses pembelajaran tidakatemata sebagai
pengajar atau guru yang melakukansfer of knowledge, tetapi berperan
sebagai pendidik yang melakukaransfer of value dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengetahuan dan menummneschoolers
dalam belajar.

5. Tugas dan fungsi tutor sebagai perencana, fasiljtatotivator dan evaluator
pada proses pembelajaran komuniaseschooling di Homeschooling Kak

Seto Bandung.

C. Rumusan Masalah

Mengingat rumusan masalah merupakan batasan magatah dibahas
dalam penelitian. Maka, rumusan masalah ini dimdkao untuk membatasi
permasalahan yang akan diteliti, sehingga pembahzesaelitian tidak terlampau
luas ruang dan lingkupnya serta mampu memperolgiakan masalah yang

diteliti.



12

Dari analisis masalah diatas, maka peneliti menoobaimuskan masalah
dengan pertanyan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya tuttromeschooling dalam meningkatkan motivasi belajar
homeschoolers di Homeschooling Kak Seto Bandung?
2. Bagaimana proses pembelajaran komurhtaseschooling di Homeschooling
Kak Seto Bandung?
3. Bagaimana gambaran motivasi beldjameschoolers di Homeschooling Kak

Seto Bandung?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penulis adalah untuk memperoleh dattartg program
komunitas homeschooling di Homeschooling Kak Seto Bandung. Sedangkan
tujuan secara khusus, sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan upaya tutdiomeschooling dalam meningkatkan motivasi
belajarhomeschoolers di Homeschooling Kak Seto Bandung.
2. Mendeskripsikan mengenai proses pembelajaran kaasimmmeschooling di
Homeschooling Kak Seto Bandung.
3. Mendeskripsikan gambaran motivasi beldwameschoolers di Homeschooling

Kak Seto Bandung.

E. Manfaat Pendlitian
Pentingnya permasalahan ini diungkap, mengingatnfaat yang dapat

diambil dari kegiatan penelitian ini adalah dapagnmerikan kontribusi bagi
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pihak-pihak terkait. Secara teoritis hasil peratitini diharapkan mempunyai arti

yang positif dan bermanfaat bagi:

1. Pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentangrasiotbelajar bagi
pendidikan jalur informal.

2. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan konsegik@mduar sekolah
berkaitan dengan pelaksanaan model pendidikameschooling melalui
pendekatan pendidikan nonformal dan informal.

Adapun secara praktis hasil penelitian ini dihaespklapat bermanfaat

guna:

1. Memberikan informasi kepada pihak lembaga mengapaya tutor dalam
meningkatkan motivasi belajar, sehingga hasil belapmeschoolers dapat
lebih baik.

2. Sebagai bahan masukan bagi orang tua dan tutomdpényelenggaraan
homeschooling terutama dalam upaya meningkatkan motivasi belpgata

program komunitaBomeschooling setara paket A.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang merufzaldasan teoritis
yang dijadikan dasar titik tolak untuk penelitisglasmjutnya. Dalam penelitan ini
akan dikemukakan beberapa anggapan dasar, antara la
1. Sumber belajar yang berperan untuk membantu waetgab mutlak perlu
memahami dan menguasai prinsip dan teknik-teknilajdre yang akan

dipergunakan dan terampil dalam menggunakan tdkekikik belajar yang
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akan di pergunakan dan terampil dalam menggunakamktteknik tersebut.
Oleh karena itu, sumber belajar sebaiknya telah ifikepengalaman belajar
yang berhubungan dengan teknik-teknik itu (Sudjaé2@)2: 15).

. Dalam proses belajar mengajar merupakan tanggumgbjdersama antara
fasilitator dan peserta. Fasilitator lebih banyakperan sebagai manusia
sumber, perkembangan dan banyak berperan sebaigdisdar dari pada
berperan sebagai guru (Arif, 1982: 3).

. Perilaku pada dasarnya ditujukan untuk mencapadusuguan. Dengan kata
lain perilaku kita pada umumnya dimotivasi oleh ik&mn yang terdapat
dalam diri seseorang menambah motivasi untuk mkéakisuatu kegiatan.
Kerangka berpikir tersebut didasari oleh asumsigydikemukakan oleh
Sudjana dan Suryadi (1987: 71) yang mengemukakbwaanotivasi akan
timbul bila individu mempunyai minat yang besar. tilkn membangkitkan
makin kuat motifnya untuk mencapai tujuan.

. Kegiatan belajar akan efektif apabila warga belaj@rasa butuh untuk
belajar, menyadari bahwa belajar itu penting bagupahan dirinya serta ikut
ambil bagian secara aktif dalam merancang apa glg®ajari, menentukan
cara dalam mempelajari dan merasakan manfaat agadgsat diperoleh dari
kegiatan belajar (Sudjana, 1993: 10).

. Keberhasilan proses pengajaran banyak dipengaleiinivariabel yang datang
dari pribadi siswa itu sendiri, usaha guru dalanmyediakan dan menciptakan
kondisi pengajaran serta variabel lingkungan tenatgsarana dan iklim yang

memadai untuk tumbuhnya proses pengajaran (Sudja6a; 37).
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G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini aldalebagai berikut:

BAB |

BAB I1

BAB I11

PENDAHUL UAN

Mengungkapkan latar belakang masalah, identifikeasalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,gapgn dasar, dan
sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Berisis tentang uraian teori-teori dan penjelasaci tentang teori yang
digunakan dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Membahas metode penelitian yang memuat beberappddan, yaitu:

lokasi dan subjek penelitian, definisi konseptuan doperasional,
istrumen penelitian, proses pengembangan instrumeknik

pengumpulan data, dan tahap-tahap pengumpulan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BABV

Menggambarkan lokasi penelitian, gambaran umumornmdn,
pengelolaan data dan pembahasan hasil penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Mengungkapkan kesimpulan penelitian dan saran yaegupakan

penjelasan akhir dari keseluruhan penelitian.



